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SUMMARY

ANTON HARYONO. The Effect Of Biochar with Chicken Manure On Growth
and Yield of Corn on No Tillage Former Cowpea Land and Fallow Land
(Supervised by MUNANDAR and ASTUTI KURNIANINGSIH)

The objective of the research was to determine the effect of biochar
dosage with chicken manure on the growth and yield of corn on former cowpea
land and fallow land. The research was conducted from April 2015 until July 2015
in the field of Agro Techno Park (ATP) Ministry of Research and Technology in
Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The research used a Split Plot Design, which
consists of two factors with three replications. The first factor as the main plot is
research field T, = former cowpea land, T, = fallow land. The second factor as the
sub plot was combination of biochar with chicken manure that is Py = without
biochar and chicken manure, Py = 2,5 ton ha™* biochar, P, = 1,5 ton ha™ biochar :
2,5 ton ha* chicken manure, P; = 1 ton ha™ biochar : 5 ton ha™ chicken manure,
P, = 0,5 ton ha™ biochar : 7,5 ton ha™ chicken manure, Ps = 10 ton ha™ chicken
manure. The results showed that treatment Ps (10 ton ha™ chicken manure) on

former cowpea land was better than other treatments it resulted 7,77 ton ha™.
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RINGKASAN

ANTON HARYONO. Pengaruh Biochar dengan Kotoran Ayam Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Jagung pada Lahan Bekas Kacang Tunggak dan Lahan
Bera Tanpa Olah Tanah (Dibimbing oleh MUNANDAR dan ASTUTI
KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
biochar dan kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
dilahan bekas kacang tunggak dan lahan bera. Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan April 2015 sampai Juli 2015 di lahan Agro Tekno Park (ATP) Kementerian
Riset dan Teknologi di Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari dua
faktor dengan tiga kali ulangan. Faktor pertama sebagai petak utama adalah lahan
penelitian, yaitu L; = Lahan bekas kacang tunggak, L,= Lahan bera. Faktor kedua
sebagai anak petak adalah dosis biochar dan kotoran ayam yaitu Po= tanpa
biochar dan kotoran ayam, P1= 2 ton ha™ biochar, P,= 1,5 ton ha™ biochar : 2,5
ton ha kotoran ayam, Ps= 1 ton ha™ biochar : 5 ton ha™ kotoran ayam, P,= 0,5
ton ha™* biochar : 7,5 ton ha™ kotoran ayam, Ps= 10 ton ha™ kotoran ayam. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan Ps (10 ton ha™ kotoran ayam) di lahan
bekas kacang tunggak memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan

perlakuan lainnya yaitu 7,77 ton ha™.

Kata kunci: Biochar, kotoran ayam, lahan bera, lahan bekas kacang tunggak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung termasuk bahan pangan penting karena merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. Beberapa daerah di Indonesia, jagung dijadikan
sebagai bahan pangan utama, dan juga sebagai bahan pakan ternak dan industri
(Yusuf, 2009). Badan Pusat Statistik BPS pada periode 2012-2013 mencatat
terjadi penurunan dalam jumlah produksi tanaman jagung. Hal ini terjadi karena
adanya penurunan luas panen, setiap tahunnya mengalami penurunan luas panen
rata-rata 100 ribu ha per tahunnya. Adanya penurunan luas panen tersebut tentu
saja memberikan dampak negatif terhadap tingkat produksi yang dihasilkan. Hal
ini terlihat dengan menurunnya hasil produksi yang terjadi. Pada tahun 2012
dengan luas area panen 3.957.595 ha mampu menghasilkan produksi sebanyak
19.387.022 ton. Pada tahun 2013 dengan luas area panen 3.821.504 mampu
menghasilkan produksi sebanyak 18.511.853 ton (Badan Pusat Statistik, 2014).

Rendahnya produksi jagung di tingkat petani dapat mempengaruhi produksi
secara nasional. Hal ini dimungkinkan ada kaitannya dengan penggunaan varietas,
pengolahan tanah dan kepadatan tanaman per satuan luas yang tidak sesuai untuk
pertumbuhan tanaman jagung dan keragaman produktivitas tersebut diduga
disebabkan adanya perbedaan penggunaan benih bersertifikat, teknologi budidaya
kurang memadai, pola tanam yang tidak sesuai, ketidaktersediaan air dan kondisi
sosial ekonomi petani (Supriono, 2006).

Hal lain yang menyebabkan rendahnya produksi jagung saat ini dipengaruhi
oleh beberapa hal seperti tingkat kesuburan lahan yang rendah, varietas yang
ditanam berdaya hasil rendah dan teknik budidaya serta pemeliharaan belum
optimal (Najmah dan Razak, 2003). Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan
dengan penambahan unsur hara makro dan mikro yang bersifat essensial ke dalam
tanah yang dibutuhkan tanaman selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Peningkatan produksi jagung juga dapat dilakukan dengan perbaikan teknik
budidaya antara lain dengan perbaikan pemupukan dan pengaturan kerapatan

tanaman.
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Perbaikan pemupukan dapat dilakukan dengan penambahan bahan
organik salah satunya adalah penambahan pupuk kandang. Penggunaan pupuk
kandang secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap kesuburan
tanah. Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar tanaman. Akar
tanaman yang dapat berkembang dengan baik akan lebih mudah menyerap air
dan unsur hara yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal serta menghasilkan produksi yang tinggi.
Hasil penelitian Mayadewi (2007), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang dapat meningkatkan berat segar tongkol berkelobot, berat segar
tongkol tanpa klobot dan tongkol layak jual.

Selain pemanfaatan pupuk kandang dalam budidaya tanaman jagung hal lain
yang dapat digunakan yaitu dengan penggunaan biochar. Biochar adalah arang
yang dibuat dari material biologis atau bahan organik yang diolah melalui proses
pirolisis (pembakaran dengan suplai oksigen yang minimal). Biochar sudah
banyak digunakan untuk kegiatan pertanian dalam rangka meningkatkan
produktifitas lahan dalam pembangunan pertanian yang berkelanjutan sejak suku
Maya (Steiner et al, 2004).

Tongkol jagung maupun sekam dapat diproses menjadi biochar (emas
hitam untuk pertanian) yang digunakan sebagai amelioran utama untuk
meningkatkan kandungan bahan organik, menaikkan pH dan produksi berbagai
tanaman. Biochar merupakan senyawa organik berkarbon tinggi (40-60%) hasil
proses pirolisis (karbonisasi) yang resisten terhadap pelapukan sehingga mampu
berfungsi sebagai amelioran organik yang efektif untuk memperbaiki kesuburan
tanah dan mampu bertahan hingga ratusan tahun di dalam tanah.

Menurut Steiner (2007) aplikasi biochar dapat memperbaiki pemulihan N
ke tanah sebesar 19% (pupuk anorganik hanya menambah N 12%), memperbesar
penggunaan kembali gas methane pada tanaman jagung, mengurangi emisi N,O
pada tanaman wortel dan bean, meningkatkan tinggi tanaman jagung dan pisang
serta meningkatkan hasil jagung. Biochar dihasilkan dari pembakaran biomas
residu tanaman dengan penggunaan oksigen minim (Lehman, 2007). Menurut
Nurida (2012) pemberian biochar dengan dosis 5 dan 7,5 ton ha® mampu

meningkatkan kandungan P dan K total dalam tanah.
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Beberapa cara dalam budidaya tanaman yang diterapkan adalah dengan olah
tanah dan tanpa olah tanah. Tanpa Olah Tanah (TOT) mulai banyak diterapkan
petani di sentra produksi palawija Jawa Tengah dan Jawa Timur setelah panen
padi, petani memanfaatkan lahan dengan menanam berbagai palawija. Tanpa olah
tanah diawali dengan aplikasi herbisida berbahan aktif glifosat untuk mematikan
gulma (Mulyadi, 2007). Keunggulan olah tanah minimum dan tanpa olah tanah
adalah lebih mampu memperbaiki dan mempertahankan produktivitas lahan
dibandingkan dengan olah tanah konvensional, sehingga dengan penerapan sistem
penyiapan lahan tanpa olah tanah dengan cara yang arif dan tepat akan
memberikan hasil yang optimal (Simatupang, 2006).

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
biochar dengan kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays

L) di lahan bera dan lahan bekas kacang tunggak tanpa olah tanah.

1.3. Hipotesis

1. Diduga peningkatan pemberian biochar akan meningkatkan hasil dan
pertumbuhan tanaman jagung

2. Diduga lahan bekas kacang tunggak memberikan hasil dan pertumbuhan

tanaman jagung lebih tinggi dibandingkan dengan lahan bera.
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